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BAB : III

TINJAUANN UMUM TERHADAP PELAKSANAAN PEMBINAAN USAHA KECIL’
DI WILAYAH KECAMATAN KENJERAN KODYA SURABAY A

A. Gambaran umum masalsh pembinaan usaha kecil

Pada dassrnya setiap oréng berusaha-agar dirinya
bekerja terhadapporang 1ain atau masyarakat, maksudnya
berusaha sedépat mungkin melayani kebutuhan dan kepen-
tingan masyarakat, karena melayani kebmtuhan masyara -

kat ituleh mereka memperoleh upah dan keﬁntungan.

Salah satt unsur yang sangat penting dalam menja -
lankan usaha atau dagangan adalah modal. Sebab dengah
modal itulah pedagang dapat membeli berbagai barang/ba
han dan peralatan yang dibutuhkan untuk menjalankén u
sahanya. (ngyncara dengan bapak’Asma Ali, ketua anggo

ta KURK Kelurahan Kedung Cowek Kec. Kenjeran).

Walaupun demikian, masih banyak pula anggota masya
rakat yahg belum terjangkau oleh fasilitas yéng dise -
diakan oleh Pemerintah Daerah Tingkat I Jawa Timur ter
'sebut, Mereka pada umumnya terdiri dari :

- petani kecil terufama buruh tani.
- nelayan terutama pendega.

~ peternak té%htama penggaduh.

pengrajin kecil.

- pedagang kecil ( kaki lima/mlijo ). Dan untuk meﬁunﬁx”/

)

o
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Jang kelancaran pelaksanaan pembangunan di Jawa Timur,

séba gai upaya mewujudkan delapan jalur pemerataan an-

tara lain pemerataan kesempatan berusaha, pemerataan -

pembagian pendapatan dan pemerataan partisipasi pemba-

ngunan ekonomi dengan jalan meminjamkan uang atau mo

dal kepada rakyat kecil melalui KURK agar supaya mere-—

ka yang berpenghasilan rendah tersebut dapat berusaha

dan bekerja, untuk merealisir modal usaha yang dipin -

jamkan kepada mereka perlu adanya pembinaan.

Adapu n tujuan pembinaan tersebut adalah untuk :

1.

2.

3.

5,

Meningkatkan pendapatan rakyat kecil, de -
ngan menyediakan pinjaman uwang untuk modal
usaha atau kerja.

Memacu kegiatan ekonomi anggota mas&arakaj
secara merata.

Meningkatkan kreatifitas berwiraswasta ba-
g8l anggota masyarakat pedesaan yang ber -
penghasilan rendah.

Melindungi masyarakat dari pengaruh pele -
pas uang dengan bunga tinggi. |
Membimbing masyarakat pédesaan ~khususnya
masyarakat kenjeran Kodya Surabaya yang ma

yoritas penduduknya adalah nelayan dan perg
rajin kulit kerang untuk lebih mengenal -

da n memehami asas-asas ekonomi dan permo-~

dalan.
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6. Meningkatkan peranan masyarakat dalam me -
laksanakan pembangunan desa.

7. Memelihara dan meningkatkan adat kebiasaan
bergotong-royong untuk melakukan tabungan-
secara terarah, tertib dan teratur.

8. Sebagéi salah satu sumber pendapatan dae -

rah. (Wawancara dengan bapék Drs. Bambang-
Subagio, Camat Kenjeran).

Selanjutnya dalam Peraturan Daerah Propinsi Dati I
Jawa Timur No.5 tahun 1987 Tentang KURK (Kridit Usaha
Rakyat Kecil) yang terdapat dalam pasal 4 menyebutkan:

a. Memberikan pelayanan pinjaman uang untuk -
kegiafan usaha masyarakat. yang dinila pro-
duktif.

b. Menerima simpanan uang dari masyarakat pe-
nabung yang sah menurut ketentuan peratur-
an yang berlaku. '

c. Memberikan bimbingan dan.penyuluhan kepada
‘masyarakat dalam kaitan kegiatan usahanya.

(Perda Propinsi Dati I Jawa Timur No.5 ta-

hun 1987 Tentang Lembaga KURK ; 2).

Kemudian untuk mencapai keberhasilan dalem ussha, di -
perlukan sejumlah faktor yang meliputi faktor  fisik
matefial'dan mental spiritual. Disamping keberhasilan,
keberkahan hendaknya menjadi salah satu tujuan, yakni

memperolehh keuntungan yang mendatangkan manfa'at bagi
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kesejahteraan masyarakat.

Nilai-nilai keberkahan inilah yang didambakan oleh
setiap pengusaha atau pedagang khususnya bagi orang -
orang Islam, agar keuntungannya sungguh-sungguh ménga-

rah kepada pembinaan kebahagiaan dunia akherat.

- Faktor-faktor fisik yang dibutuhkaﬁ adalah tenaga,
kapital (modal) dan a lat-alat Sedangkan faktor-faktor
mental spiritual meliputi: Ketrampilan( SKil1), taqwa,
kejujuran, amanah, niat; yang baik, azam (kemauan ke -
ras) tawaqqal, ketekunan, syukur dan kona'ah serta la
in-lain sifat dan sikap mahmudah. ( Hamzah Ya'cub ,Dr.

1984 ; 51 &.
1. Sarana fisik material.

Faktor yang perlu dipenuhi oleh setiap pengusa
ha khususnya para pedagang, dalam memutar roda usa-
hanyé ialah wasilah fisik material yang sudah meru-

pakan sunnatullah yang tidak dapat diabaikan.

Sa rana tersebut ialah tenaga manusia itu sen-
diri, modal (kapital) , tempat dagéng dan alat-alat
pendukung lainnya. Tanpa tersédianya wasilah-wasila
tersebut, maka sukar diharapkan keberhasilan dagang
Dengan perkataan lain, ia adalah rukun-rukun dagang
yang a pabila hilang Salah satunya, maka proses da-

gang itu tidak bisa terselenggara sebagaimana yang



dimaksudkan dalam firman Ailah Swt yang berbunyi :
§L_¢_.;..(5..\_.A\ PLEu) rJ.'t—‘ r_.f.u._s a__‘i.lf‘.__.:.u,‘.c Jans JS U3
Artinya: Katakanlah: "Setiap orang dapat bekerja me
nurut (ukuran) keadaannya masing-masing" ,
maka Rabb ( Tuhan) kalian lebih mengetahui

siapa diantara kamu yang betul jalennya.

Faktor mental Spiritual.

a. Skill.

Salah satu faktor dalam bidang mental spiri-
tual yang ammd menentukan keberhasilan dagang ia
lah skill, keahlian, kepandaian dan ketrampilan.

Dalam hubungan ini diperlukan beberapa penge
tahuan khusus, misalnya; kkonomi umum, pemasaran
dan sebagainya yang kesemuanya memerlukén pendi-

dikan dan latihan, pengetzhuan teori dan praktek

( Hamzah Ya'cub , Dr. 1984 ; 52 ).

Jadi pada pokoknya, kian luas usaha dan kian
besar modalnya. Hal ini bisa dibuktikan dari Jum
lah dan jenis usaha yang semakin berkembang ser-
ta perputaran modaal yang semukin tinggi, diper-~
lukan pula ketrampilan yang kian tingei dalam
pengelolaannya.

Namun demikian pula bhahwa di dalam keberhasilan
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yang dicapai, terdapat berbagai kelemahan/kekura

ngan , hal ini disebabkan oleh kekurangan skill-

( keahlian / ketrampilan ) yang dilakukan oleh -
Pembina KURK dalam pengelolaannya dalam hal ini
yang berkaitan dengan para nasabah yang membuka-

usaha dagang.

Dari kenyataan tersebut di atas, maka lang-

kah konkrit yang dirasakan tepat untuk segera di

. laksanakan adalah mengadakan konsulidasi ter -

hadap Lembaga yang ada antara lain dengan lang -

kah

memantapkan status dan kelembagaan KURK, baik
~melalui penyusunan landasan / aturan hukumnya
mavpun memantapkan organisasi pengelola dan pe

ngawas KURK (Kridit Usaha Rakyat Kecil).

- memperbaiki jenjang pengawasan.

- pemupukan modél.

~ = pemberian ketrampilan kepada aparat pengelola.

be

”

- menyediakan sarana dan prasarana yang cukup.
( Perda No.5 tahun 1987, Tentang LKURK ; 12).

-

Kemauan keras ( Azam ).

Kemauan keras untuk terus maju adalah memegsmy
gang peranan penting dalam dunia usaha.Pengusaha
pengusaha yang berhasil adalah mereka yang tidak

pernah lesu atau patah semangat dalam ‘membina

.o
)
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perusahaannya atau usahanya. Sebaliknya, sering-
kali dﬁgungannya dan atau perusahéannya itu mun-
dur disebabkan oleh faktor kelemahan semang:t.Ke
mauan keras ini mendorong pedagang / pengusaha

untuk selalu tampil kedepan dengan segala inisia

tif , daya cipta, gagwusan dan kreasi-kreasi baru
\ A

dalam memgka pengembangan usaha.
Dalam hal ini Allah Swt berfirman

c(vos gl aYL) g S I IS ol

Artlnya- Maka hendaklah engkau sabar seperti sa-
- barnya puara Rasul yang memiliki kemauan
keras. ( Q.5. Al- ahqaf ; 35 ).

Faktor kejujuran.

Ke jujuran merupaken saleh satu faktor dan

'selalu berdiri tegak di atas prinsip kebenaran ,

sebab kejujuran akan mendatangkan keberkahzn ba-

gi saudagar atuu pedagung.

"Misalnya : Dalam mengukur, menakar dan menimbang

semuzn ya harus ditegaskan dengan jujur dan be -
nar tidak curang dan tidak culas. Apalagi berjan
ji selalu ditepati, diberikan aman:h ditunaikan-

dengan baik.

- Kejujuran itu menimbulkan ketenangan dan ke-

jujuran dan ketentraman, sebaliknya kepalsuan me

ngandung keraguarasguun dan keSld]fn, sebagaimsna
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Rasulullah Saw bersabda :
'Qs"""")"‘""“ “JJ) e ‘-.*:‘—-ﬂ‘j s ¢ Ll ..\_:Jls,\_;
Artinya: Sesungguhnya kebeharan membawa ketenéngl

an dan kedustaan menimbulkan keragu-ra
guan, (Imam Turmudzi, juz.II ;3 124).

d. Faktor ketekunan.

Setiap pekerjaan pasti memerlukan ke jujuran—
serta kesabaran, Prinsip ini diajarkan dalam il-
mu akhlak yang disebut dengan akhlak mahmudah ,
tanpa kecuali faktor ini sangat menentukan keber
hasilan, dalam usaha sebagaimana yang ditekankan
oleh Ibnu Lais:‘ﬁahwa ketekunan merubakan' kunci
keberhasilan usaha dagang, karena.dagang bukan
mudah mélainkan banpak liku-liku, dan tantangan.
Oleh karena itu seorang pedagang atau pengusaha-
‘harus tekun dan ulet dalam mengelola roda usaha-
nya atau dagangannya, sebab tanpa HiHadapi de -
ngan sabar, ulet dan ketekunan akaﬁ menimbulkan
kepatahan dan.kemunduran. (Wawancara dengan ibu-

Lisa, ketua pemhina KURK Kecamatan Kenjeran).

Dari urﬁian tersebu t di atgs dapatlah diam-
bil suatu kesimpulan bahwa, pada pokoknya pembi-
naan usaha adalseh untuk membantu modal kepada
para pedagang kecil dalam hal ini untuk mening -

katkan usahanya. -
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B. Kewajiban-Kewajiban dalam melakukan pekerjaan

Kewajiban pertama dalam melskukan pekerjaan adalsh

sebagai berikut :
l. Mengetahui hal-hal yang diperlukan dan dibutuhkan.

Untuk memungkinkan bagi pekerjaan yang dikelo
la oleh pembina KURK, maka terdapat beberapa aturan
sebagaimana yang telah di atur dalam pasal 8 Perda

No.5 tahun 1987 yang menyatakan, sebagai berikut :

(1) Badan pembina KURK propinsi bertugas mem-~
bantu Gubernur Kepala Daerah dalam menen-
tukan kebi jaksanaan umum Lembaga KURK dan
menjalankan pengawasan umum atas kegiagan
KURK. '

(2) Badan pembina LKURK Kabupaten / Kodya me-
ngadakan kordinasi terhadap LKURK di wila
yahnya.

(3) Penanggung jawab kegiatan LKURK, melaksa-
nakan pengawasan langsung atas pengelola-

an LKURK di wilayahnya.

(4) Pengelola,Unit LKURK bertugas melaksanaka
kegiatan pengelolaan KURK dengan bimbing-
an dan' pengawasan operasional dari BPD -
( Bank Pembangunan Daefah). (Perda No. 5

tahun 1987 Tentang LKURK ; 6 ).

Adapun yang dimaksud dalam melaksanakan tugas
disini adalah untuk melakukan pekerjaan terhadap

semua unit organisasi LKURK, dimana LKURK berkewaji
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ban membiné dan mendorong peran serta masyarakat -
Khususnya yang ada di wilayah Keeamatan Kenjeran
Kodya Tingkat II Surabaya dalam menghimpun dan me -
manfa'agkan dana untuk kegiatan usaha-usaha yang
produktif, misalnya'membuat kerajinan tangan dari
kulit kerang, atau usaha lainnya seperti membuka ke
dai (warung/toko'kecil) dan sebagainya. (Wawéncara—

dengan Ibu Siti Maisyarah, team pembina KURK Kec .

Kenjeran).

sSedangkan yang dimaksud KURK disini adalah
bentuk. pinjaman uang tanpa bunga yang diberikan ke-—
pada rakyat kecil sebagai modal usaha. Namunv untuk
kelancaran pengelolaan Lembaga KURK kepada 7 éetiap
nasabah dikenakan beaya pengelolaan (BP) serta diwa
jibkah untuk menabung yang disebut uang simpanan.
Besar BP ( Beaya Pengelolaan disesuaikan dengan sis
tim dan jenjang waktu pinjaman, misalnya (4) meminp.
Jam uang sebesar #p 75.000,- denganljangka waktu 22
hari, maka para nasabah dikenakan angsuran tiap ha
ri fp 3. 750,~ ( tiga ribu tujuh trahas lima puluh ru
piah ) dengan jumlah angsuran meﬁjadi kp 82.500,-' ’
diambil beaya pengelolaan (BP) sebesar @ 2625,~ dan
uang simpanan sebesar kp 4875,~- . Dengan demikian
uang pinjaman tersebut tetap fp 75.000,~. (Wawancara—-

dengan Lisa, Ketua Pembina KURK, Kec. Kenjeran),
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di

bawah ini :

SISTIM ANGSURAN PINJAMAN LEMBAGA KURK

I

75.000,- dminggua; 12 kalij 9750 | -117000 30000; 12000

3 ? ? H ;

. - T S~ .. S
i Besar .Jenls "sistim ’besar tiap’ jumlah’ BP ’simpa
!Lpinj aman ! p:.n;] aman, angsuran’ angsuran ! angsur, :nan
R ; 2 ; 3 ? 4 3 2 ; 6 3 T
’ ’ ; ’ ’ H
: Bp 75.000; hari ; 22 hari; 3750 ;82 0003 32625 ; 4875
L3 L3 L d ; . ;
3 75.000,-; pasaran:l2 kali ; 7500 ,90 ooo ;6000 5 9000
. . :
; 75.000;—; mlngguan 12 kall, 7500 9@.000 7500 ; 7500
L3 £ 3 :
; 75,000,-:2m1nggua; 12 kali 8250 ,99 OOO 15000° 9000;
; * [l
’

WO WO WO WO We Ve W Ve W we welwelws oo o
-

Sumber : Data diambil dari Kantor Kec. Kenjera.

- Berdasarkan keterangan di atas penulis dapat merg

garis bawahi, bahwa dengan diadakannya pembinaan ter

hadap usaha kecil antara lain , yaitu :

1.

3.

Untuk meningkatkan pendapatan rakyat kecil,
dengan menyediakan pinjaman uang untuk mo -

dal usaha.

Memacu kégiatan ekonomi masyarakat kecil
secara merata. .
Meningkatkan kreatifitas, kewiraswastaan ba

gl anggota masyarakat pedesaan pada umumnya
dan khususnya masyarakat yang ada diwilayah
Kec., Kenjeran Kodya Surabaya yang berpengha

silan rendah, yang penduduknya mayoritas
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nelayan, pengrajinan kulit kerang itu.

4. Melindungi.masyarakat dari pengaruh pelepas

| uang yang tinggi bunganye.

5. Untuk membimbing masyarakat pedesaan khusus
nya masyarakat Kenjeran agar_lebih mengenal-
tentang asas ekonomi dan permodalan.

6. Untuk meningkatkan peranan masyarakat dalam
melaksanakan pembangunan desa serta untuk me
melihara dan meningkatkan adat kebiasaan ber

gotong-royong untuk melekukan tzbungan.

' Dalam hal ini sesuai dengan sabda Nabi Muhammad-

e t B sl se AV s, Bu sl ool s
RﬁhﬁJ‘fJi%uggﬁ s U1 smin o) 8 e :d)iir*h"lj‘dﬁﬂJ
Artinya: Dari Abi Qotadah r.a berkata:"Saya mend
ngar Rasuliibhlah saw bersabda: Barang -

siapa yang ingin dirinya dilepas oleh

Allah dari kesusahan pada hari kiamat ,

“hendaklah ia mau melepaskan kesusahan -

orang lain tersebut. (Imam Muslim, juz.

1

2. Pembagian kerja dan perkongsiands

palam setiap perusahaan, pengussha pasti ingin
bekerja dengan lancury dan teratur, maka setiuzp ba-

dan yuzng terlibat lengsung dalam usaha daging dulem

perusahaan itu harus mengetahui dengun -jelas, apa

yang harus dikerjaksn, kapun dan bagnimana carimyo,



87

supaya baik dan efisieﬁ. .

Unfuk mencapai tujuan tersebut, maka perlu diada
kan organisasi atau tata perusahaan. Sesual dengan
kemajﬁéh perniagaan, hambatun-hambatan dapat di -
atasi, karena orang-orang mulai mendirikan organisa
si, yang menguaahakan bermacam-macam "jasa" dan me-
ngusahakan menjadi jabatan yang berdiri sendiri. (XK.

ST. Pamoentjak dan Achmad Ichsan, SH. ;3 1990 9 ).

e

seianjutnya produsen berdaya upaya berhubungan -
langsung dengan konsumen. Misalnya : seorang ﬁengu—
saha toko kecil, toko itu ia jalenkan sendiri, maka
urusan-urusan toko itu harus ia selesaikan sendiri,
tentu pekerjaannya tldak hanya menjaga dan melayanl
pembeli saja tetapi selain ia harus membeli barang
dagangan, ﬁenghitﬁﬁg barang pokok, laba/rugi, menga
tur keuangan tokonya mencatat utang-piutangnya, se-
bagaimana supaya langganannya bertambah dah lain se

bagainya.

Jika usaha pfoduksi itu sudah.memerlukan bebera—l
fia orang pembantu, maka sudah gerlu diadakan pemba-
gian kerja déngan menentukan tugas, wewenang dan
tanggung jawab masing-masing, walaupun daiam hal
ini sipengusaha/ pemiliki usaha ikut bekerja secara
langsung. Membagi-bagi pekerjéan dalam suatu usaha
atau perusahaan akan memudahkan orang dalam menja -

lankan tugasnya.( Zuhal.RM. ; 93 ).
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Sehubungan dengan hal tersebut di atas, dalam had
ini yang berkaitan derigan masalah pembinaan usaha ke -
cil yang dikelola oleh Lembaga KURK, berdasarkan kepu-
tusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Timpr No.

275 tahun 1988 Tentang Susunan Organisasi dan Tata ker

!

lja LKURK, sebagaimana yang tercantum dalam pasal 4 di-

sebutkan sebagai berikut :

a. Penerimaan dan penyalura n kredit.

b. Penerimaan simpanan. } ,
c. Kegiatan lain yang ditetapkan Gubernur Kepala
Daerah.
d. Dalam melaksanakan tugas Kepala Unit Lembaga
- KURK bertanggung jawab kepada Camat Kepala Wi

layah. ( Pedoman Tentang Susunan Organisasi -
dan tata kerja LKURK ; 27 ).

Hak Jaminan dan Pemeliharaan

Seﬁerti penulis ketahui bahwa disamping adanya
pembinaan terhadap usaha kecil yang telah | dikelola
oleh Lembaga KURK dengan tujuan untuk meningkatkan pen
dapatan dan kesejahteraan masyarakat dalam membangun e
konomi,’ ﬁaka terdapat pula hak jaminan dan pemelihara
an terhadap‘para‘pekerja, hal ini untuk menjamin kese-
larasan dan keharmonisan dalam dunia dagang, maka dibu
tuhkanlah suatu patokan atau norma yang mengatur perhu

bungan mpanusia dalam perniagaan, yakni hukum dan moraz
litas perdagangane.
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Antara hukum dan moral terdabat persamaan, yékni
bérfungsi mengatur tate tertidb danchubungan ﬁanusia un
tuk mencapai keamanan dan ketentraman masyarakat. (Ham

.« zah Ya'cub, Dr. ; 1984 } 16). Begitu juga dalam hal me
nanggung jaminan para pekerja dan menyelenggarskan pe-
layanan~-pelayanan kesehatan, pengajaran dan keadilan -
sosial bagi mereka&juga Keluarga tanggungan mereka. Da
lam hal ini adalah merupakan suatu hal yang diakui o -
leh semua anggota ﬁasyurakut vang terjamin, termasuk
tanggung jawa setiup pemimpin terhadap bawahannya, se-

bagaimana Rasulullah Saw beérsabda yang berbunyi :

Y L. SN Y) P - SISy gV, —SKS

Artinya: Tiap—tiap kamu adalah oemimpin dan tiap- tiap
pemimpin adalah bertanggung jawa terhadap
yang dipimpinnya. (Imam Bukhari, juz,II;128).

Berdasarkun hadits tersebut di atas, bahwa pada-
dasafnya_dalam dunia perdagangsan antara pengusaha kelas
atas /'menengah dan pengusaha kecil mengandung unsur
persamaan, bahwa manusia seluruhnya adalah sama dalam
tabiat mereka sebagai manusia. Oleh karena itu diperlu
kan adanya kerja sama antara penguséha kelas atas/mene
ngah dengan pengusaha kecil.dengan cara memberikan pem
binaan dan bimbihgan térhadap pengusaha keeil, hal ini

dimaksﬁdkun untuk meningkatkan usaha yang tclah dikelo-

la oleh para pedwayang kecil.



Jadi dengan adanya prinsip persamaan yang dimaksud
disini untuk menjamin’ dan memelihara segata urusan-uru
san pertanggung jawaban, pembalasan, hak-hak sosial ,
seperti; Hak menyelenggarakan akad dan pemilikan de -
ngan tidak¥ membedakan antara rakyat jelata dan peja -
bat antara pengusaha kelas atas/menengah dengan pengu-
sahé kecil, antara si kaya dengan si fakir dan sebagai

nya. (Abdul Wahid wafi, Dr. ; 24).

Dalam hal ini Allah Swt berfirman: |

P PR T) [ PPN T BRI PO TR g FUVY PP | I B

NN NI TER JRICTHS I BICTIRL SR ERUUIE R T Y (S—!

JRRSAPCTY | T PR PO T PN RSO || FSPUCTE Wt S N
cCwo st ) b s s Lo oS AU G

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu
orang yang benar-benar menegakkan keadilan |,
menjadi saksi karena Allah walaupun terhadap-
dirimu sendiri atau ibu-~-bapak atau kaum kera-
batmu. Jika ia kaya atau miskin, maka Allah
lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah ka
mu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyim -
pang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar ba
likkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi,
maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengeta -
hui segala apa yang kamu kerjakan. (Q?S. An -
Nisa' ; 135). S

Bertitik tolak ukur pada persoalan tersebut diatas

juga diatur dalam Perda No.5 th. 1987 pada pasal 18 -

dan 22.
Pasal 18 menyebutkan .:
(1) Pengelola LKURK yang tindakannya menyimpang
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dari ketentuan Peraturan Perundang-Undangan -
&ang berlaku atau lalai dalam menjalankan tu -
gas-kewajibannya yang secara langsung atau ti
dak langsung menimbulkan kerugiah, LKURK diwa-
jibkan mengganti kerugian dan dapat dikenakan-

sanksi~-sanksi lain menurut ketentuan Peraturan
Perundang-Undangan yang berlaku.

(2) segala ketentuan tentang penuntutan ganti rugi
terhadap pegawai negeri sipil, berlaku sepenuh

‘nya terhadap pengelola LKURK.

Pasal 22 menyebutkan :

Dengan berlakunya Peraturan Déerah ini, se-
gala ketentuan lain yang menyimpang atau ber -
tentangan dengan Paraturan Daerah ini dinyata-
kan dicabut dan tidak berlaku lagi (batal).
(Perda No.5 th.1987 Tentang LKURK ; 9).

Berdasérkan ayat dan pasal tersebut diatas penulis
dapat menggaris bawéhi, bahwa setiap usaha yang dilaku
kan manusia pada umﬁmnya dén khususnya bagi orang -
orang Islam ada hak jaminan, karena hak jaminan yang
diberikan oleh pembina KURK kepada pengﬁsaha kecil ada
lah untuk memelihara dan memberikan pértolongan kepada
masyarakat khususnya bagi rakyat kecil yang berpengha-
silan rendah, hal ini agar urgensi perdagangan berpe -
ran memenuhi hajat hidup karena hak jaminan dan pemeli
haraan adalah merupakun sunnatullah bahwa manusia ha -
rus bermasyafakat, tunjang-menunjang, topang-menopang,

dan bertolong~tolongan antara yang satu dengan yang
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lainnya.
Dalam hal ini Allah Swt berfirman yang berbunyi :
. (\\\‘ Z()‘J_...:d‘ ) wu‘u——*
Artinya: Mereka dimpmpa kehinaan dimana saja mereka be
~ rada. Kecuali mereka berpegang teguh kepada -
tali Allah dan berhubungan sesama manusia. (Q%?
S. Ali Imron ; 112).
Dan untuk mencapai kemajuan dan tujuan hidup dalam ke-
hidupan manusia, diperlukan kerja sama serta bergotong
royong, sebagaimana yang ditandaskan oleh Rasulullah s
a. w. dalam sabdanya :
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Artinya: Dan dari Anas r.a : Dari Nabi Saw bersabda
Mudahkan dan jagalah kamu persulit, dan bunga
kanlah mereka jangun engkau pisah.( Imam Bukh

Dengan demikian, halk Jaminan yang d berikan oleh pembi

na Lembaga Kridit Usaha Rakyat Lecil terhadap pengusa-

ha kecil adalah tindakkn preventif dalam meningkat kan

kesejahteraan hidup bagi rakyat yang membuka usaha da-

gange.



